
 

 
BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
1. Hasil penilaian awal terhadap SMK3 di CV Roda Jati menunjukkan bahwa dari 

25 klausul yang disyaratkan oleh OHSAS 18001:2007, hanya ada 4 klausul 

yang dapat diterapkan dengan baik oleh CV Roda Jati. 4 klausul yang dapat 

dipenuhi tersebu adalah: 

a. Klausul 4.2 (a) tentang pembuatan kebijakan K3 yang sesuai dengan sifat 

dan skala risiko-risiko K3 organisasi. 

b. Klausul 4.2 (c) tentang pencakupan suatu komitmen dalam kebijakan K3 

untuk paling tidak mematuhi peraturan K3 dan persyaratan lain yang 

relevan yang biasa dilakukan organisasi yang terkait dengan risiko-risiko 

K3. 

c. Klausul 4.2 (d) tentang pemberian kerangka kerja untuk menetapkan dan 

meninjau tujuan-tujuan K3 dalam kebijakan K3. 

d. Klausul 4.4.7 tentang Kesiapsiagaan dan tanggap darurat.    

2. Usulan perbaikan dan perancangan dokumen SMK3: 

a. Perbaikan pada kebijakan K3, program-program K3, formulir identifikasi 

bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko, dan P2K3. 

b. Rancangan dokumen berupa 17 prosedur K3, 1 instruksi kerja, dan 29 

formulir K3. 

6.2. Saran 
Sangat disarankan bagi perusahaan untuk melanjutkan tahap Check dan Action 

yang telah ditempuh ini menuju kepada tahap Plan kembali agar dapat memiliki 

SMK3 yang lebih sesuai dengan standar OHSAS 18001:2007. Penting bagi 

perusahaan untuk membuat perencanaan penerapan pada tahap Plan ini karena 

nantinya perencanaan di tahap ini akan dieksekusi pada tahap yang selanjutnya, 

yaitu tahap Do. Ada baiknya dalam tahap Plan ini perusahaan memprioritaskan 

perbaikan terhadap SMK3 terlebih dahulu, baru setelah itu dapat dilanjutkan 

pada perancangan dokumen-dokumen K3. Hal ini dikarenakan perbaikan yang 

dilakukan pada dokumen K3 perusahaan banyak yang menyangkut dokumen K3 

tingkat 1 yang menjadi kerangka kerja utama dari pelaksanaan SMK3. Adapun 

untuk membuat rencana penerapan dalam tahap Plan ini ada beberapa 
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pertimbangan lain yang perlu dipertimbangkan seperti ketersediaan sumber 

daya, keputusan manajemen puncak, dan peraturan-peraturan yang berlaku 

lainnya. 

Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah dengan melanjutkan pada 

tahap Check dan Action kembali apabila usulan perbaikan dan perancangan 

telah diterapkan atau dapat juga dengan pengamatan terhadap pengaruh dari 

penerapan SMK3 yang berstandar OHSAS 18001:2007 di perusahaan terhadap 

hal-hal yang terkait dengan SMK3, contoh: hal-hal yang berhubungan dengan 

tingkat kecelakaan kerja, perilaku keselamatan kerja para pekerja, dan 

produktivitas kerja para pekerja. 
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